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ABSTRAK

Nadia Afika Zen.2026. Persepsi Guru tentang Kompetensi Sosial Kepala
Sekolah di SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kompetensi sosial kepala
sekolah dalam menjalin hubungan yang baik dengan warga sekolah. Kompetensi
sosial kepala sekolah berpengaruh terhadap terciptanya komunikasi, Kerja sama,
partisipasi, dan kepekaan sosial yang harmonis di lingkungan sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kompetensi sosial kepala
sekolah menurut persepsi guru yang ditinjau dari indikator komunikasi, kerja sama,
partisipasi, dan kepekaan sosial.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah
seluruh guru PNS di SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
yang berjumlah 140 Orang, dengan sampel sebanyak 61 guru yang ditentukan
menggunakan Teknik proportional stratified random sampling. Instrument
penelitian berupa angket dengan skala Likert. Data penelitian dianalisis
menggunakan rumus rata-rata (mean).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa persepsi guru tentang
kompetensi sosial kepala sekolah berada [ada kategori baik. Hal ini ditunjukkan
oleh skor rata-rata pada indikator komunikasi sebesar 4,46 berada pada kategori
baik, indikator kerja sama sebesar 4,44 berada pada kategori baik, indikator
partisipasi sebesar 4,34 berada pada kategori baik, dan indikator kepekaan sosial
sebesar 4,48 berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sosial kepala sekolah menurut persepsi guru memperoleh skor rata-rata
keseluruhan sebesar 4,43 dan berada pada kategori baik.

Kata Kunci: Persepsi Guru, Kompetensi Sosial, Kepala Sekolah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah bukan hanya proses yang terfokus pada
pengetahuan semata, melainkan juga melibatkan berbagai isu terkait
kesehatan fisik, kondisi emosional, serta dimensi keuangan. Dengan
demikian, pendidikan perlu mencerminkan program-program yang dapat
memenuhi beragam kebutuhan para penerima layanan pendidikan.
Pendidikan yang berkualitas harus terhubung erat realitas kehidupan sehari-
hari, yang mencakup pemahaman mendalam tentang aspek biologis, sosial,
emosional, spiritual, psikologis, serta tantangan ekonomi (Aang, 2019).
Pendidikan adalah proses yang disengaja dan terstruktur untuk
memengaruhi individu, kelompok, atau masyarakat secara keseluruhan,
agar mereka bertindak sesuai dengan ekspetasi dari pihak yang
menyelenggarakan (Yuliawati & Enas, 2018).

Menurut Depdiknas (2002:263), Pendidikan merupakan proses
pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses,
cara, perbuatan mendidik. Pada Hakikatnya, Pendidikan merupakan proses
yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan aspek sosial pada
siswa. Pendidikan menjadi elemen paling fundamental dalam perjalanan
hidup manusia, mulai dari kelahiran hingga akhir usia. Selain itu,
pendidikan adalah inisiatif yang dilaksanakan dengan kesadaran penuh dan

perencanaan matang guna mencerahkan bangsa serta memajukan potensi



manusia Indonesia secara menyeluruh, sehingga individu-individu tersebut
memiliki iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, sehat jasmani-rohani, berpengetahuan luas, inovatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis dan penuh rasa tanggung
jawab (Omar,2021).

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang berperan dalam
mendorong transformasi dan tanggung jawab untuk membentuk peserta
didik supaya mampu mengatasi tantangan internal maupun eksternal.
Kualitas sekolah tidak akan maju secara optimal jika tidak mendapat
dukungan penuh dari seluruh komponennya, termasuk guru dan kepala
sekolah. Proses pengelolaan kegiatan th bersebut mencakup perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan
pengawasan (controlling) sebagai proses untuk menjadikan isi dan aksi.
(Bush & Sargysan, 2020).

Kepala sekolah merupakan tokoh utama dalam dunia pendidikan
yang memiliki tanggung jawab besar terhadap keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin lembaga
pendidikan, kepala sekolah tidak hanya berperan dalam aspek administratif
dan akademik, tetapi juga dituntut untuk memiliki kemampuan sosial yang
baik agar dapat membangun hubungan yang positif dengan seluruh warga
sekolah maupun masyarakat sekitar (Suryanti, 2024). Kepala sekolah adalah
bagian penting yang berperan besar dalam menaikkan kualitas pendidikan,

dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang ada di lingkungan



sekolah (Karina P, dkk2014). Selain itu, Kepala sekolah mempunyai
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada nmasyarakat, bahkan
ia juga dituntut untuk bisa bekerja sama dengan berbagai pihak demi
kebaikan sekolah. Karena itu, salah satu kemampuan utama yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah adalah Kompetensi Sosial. Kompetensi sosial
ini berarti pengetahuan, ketarampilan, dan nilai-nilai dasar yang tercermin
dalam cara kepala sekolah berpikir dan bertindak secara tetap dan konsisten,
sehingga ia bisa menjadi orang yang kompeten. Kepala sekolah adalah salah
satu kekuatan utama yang efektif dalam mengelola sekolah. la bertanggung
jawab menghadapi berbagai perubahan, supaya guru, staf, dan siswa paham
akan tujuan kepala sekolah yang telah ditetapkan. Dengan kesadaran seperti
itu, mereka akana lebih bersemangat dalam menjalankan tugas masing-
masing untuk mencapai tujuan sekolah (Junaedi, 2023).

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mesti di kuasai
seseorang dalam menjalankan tugasnya agar tugas tersebut terlaksana
dengan baik. (Wibowo, 2013) menyatakan bahwa “kompetensi adalah
tingkat kemampuan, informasi dan perilaku yang digerakkan individu
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah diembankan kepadanya dalam
instansi.” Kompetensi kepala sekolah sebagaimana yang tertulis dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 13
Tahun 2017, tentang standar kepala sekolah yaitu; 1) kompetensi
kepribadian, 2) kompetensi manajerial, 3) kompetensi kewirausahaan, 4)

kompetensi supervise, dan 5) kompetensi sosial. Kepala sekolah yang



memiliki kelima kompetensi tersebut dianggap mampu melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik dari kelima kompetensi di atas,
kompetensi sosial terkait dengan pelaksanaan tugas kepala sekolah setiap

hari dalam mengolah program sekolah.

Kompetensi sosial kepala sekolah sangat penting dalam
merencanakan dan menjalankan program pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan masyarakat. Kepala sekolah yang bisa memahami
kebutuhan serta kemampuan siswa akan menghasilkan program yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Junaedi, 2023). Hal ini sejalan
dengan pendapat (Mulyasa, 2015) bahwa “Kompetensi sosial kepala
sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam berinteraksi secara efektif
dengan berbagai pihak di lingkungan sekolah, seperti guru, siswa orang tua,

dan masyarakat sekitar.

Kemampuan ini meliputi keterampilan berkomunikasi secara
pribadi, bekerja sama, menyelesaikan konflik, serta membangun jaringan
kerjasama yang kuat dengan para pemangku kepentingan untuk membantu
mencapai tujuan pendidikan”. Oleh karena itu, sangat tepat jika kepala
sekolah dapat mengembangkan kompetensi sosial dalam mengelola
sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalismenya
dalam menjalan tugas dan tanggung jawabnya sebagai kepala sekolah yang
telah diamatkan oleh Menteri Pendidikan Nasional Republik Indoneisa
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Kepala

Sekolah/Madrasah. Kompetensi tersebut yakni: Kompetensi Manajerial.



Kompetensi  Kewirausahaan, Kompetensi  Supervisi, Kompetensi

Kepribadian, Kompetensi Sosial.

Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah menjadi acuan utama yang mengatur kompetensi Kepala
Sekolah. Dalam peraturan ini, kompetensi sosial kepala sekolah mencakup
kemampuan berkomunikasi, berinteraksi, dan membangun hubungan yang
harmonis dengan warga sekolah serta masyarakat sekitar. Selain itu,
kompetensi sosial juga meliputi kemampuan dalam memimpin,
memotivasi, dan mengelola konflik secara efektif demi terciptanya
lingkungan sekolah yang kondusif. Selain itu, peraturan ini juga sangat pas
untuk era global 4.0, dengan kata lain kepala sekolah dengan jiwa sosialnya
dapat mengembangkan sekolah melalui teknologi seperti internet, dan

aplikasi belajar digital pendidikan lainnya.

Kompetensi Sosial Kepala Sekolah telah tercantum pada
Permendikbud No. 6 Tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai kepala
sekolah menetapkan kompetensi sosial sebagai salah satu dari lima
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Kompetensi
sosial ini mencakup kemampuan kepala sekolah untuk memberdayakan
warga satuan pendidikan, berkolaborasi dengan semua pihak terkait
termasuk dengan masyarakat, dan terlibat dalam organisasi profesi serta

jejaringan yang lebih luas demi meningkatkan kualitas satuan pendidikan.



Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini
beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi
penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Hasnita,
2023), yang berjudul Persepsi guru terhadap Kompetensi Sosial Kepala
Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kecamatan Padang
Barat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Baharuddin & others,
2023) yang berjudul Pengaruh Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Terhadap

Peningkatan Akreditasi di SMK Negeri 1 Barru.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan informasi tanggal 29
April 2025 — 28 Mei 2025 dari beberapa orang guru, bahwa kompetensi
sosial kepala sekolah terkesan belum optimal di kuasainya. Hal ini terlihat

dari beberapa fenomena:

1. Hal ini terlihat dari kurang optimalnya komunikasi kepala sekolah
dengan guru yang cenderung formal, sehingga guru merasa agak kaku
dan segan. Jadi demikian, masih perlu peningkatan Komunikasi antara
kepala sekolah dengan guru agar koordinasi dalam pelaksanaan program
sekolah dapat berjalan secara lebih efektif.

2. Belum optimalnya kolaborasi antara kepala sekolah dan guru dalam
merancang serta mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler. Oleh karena
itu, Masih perlu peningkatan kerja sama antara kepala sekolah dengan

guru.



3. Belum optimalnya keterlibatan kepala sekolah yang belum merata
berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan program sekolah
secara keseluruhan. Oleh karena itu, Masih perlu dioptimalkan
partisipasi kepala sekolah dalam berbagai kegiatan sekolah.

4. Belum optimalnya kepala sekolah dalam bersikap terbuka terhadap
kebutuhan guru. Oleh karena itu, Masih perlu peningkatan kepekaan
sosial kepala sekolah terhadap aspirasi dan masukan dari guru agar

hubungan kerja di lingkungan sekolah dapat berjalan secara harmonis.

Berdasarkan beberapa hasil pengamatan penulis di atas yang telah
ditunjukkan oleh beberapa fenomena-fenomena, apabila masalah ini
dibiarkan saja maka akan berdampak terhadap upaya pencapaian tujuan
sekolah. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi
Guru tentang Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Di SMK Negeri Se-

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka dalam
penelitian ini penulis akan mengidentifikasi masalah-masalah sebagai

berikut:

1. Kurang maksimalnya kepala sekolah dalam berkomunikasi dalam
mengembangkan sekolah.
2. Kurangnya sikap kerjasama kepala sekolah dalam melakukan kegiatan

sekolah.



3. Kurangnya partisipasi kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan
sekolah.
4. Kurangnya kepekaan sosial kepala sekolah terhadap aspirasi sekolah

dan masukan dari guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka masalah
penelitian ini dibatasi mengenai “Persepsi Guru tentang Kompetensi
Sosial Kepala Sekolah Di SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk Begalung

Kota Padang”.

D. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut yaitu
seberapa baik persepsi guru tentang kompetensi sosial kepala sekolah di

SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitian
yang diajukan penulis adalah:
1. Bagaimana persepsi guru tentang komunikasi kepala sekolah di SMK
Negeri Se- Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?
2. Bagaimana persepsi guru tentang Kerjasama kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?



3. Bagaimana persepsi guru tentang partisipasi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

4. Bagaimana persepsi guru tentang kepekaan sosial kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

E. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah Persepsi Guru tentang
Kompetensi Sosial Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi

kepala sekolah.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka penelitian ini secara
umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana Persepsi Guru tentang
Kompetensi Sosial Kepala Sekolah di SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang, sedangkan secara khusus tujuan penelitian adalah
untuk mendeskripsikan tentang:

1. Persepsi Guru tentang komunikasi kepala sekolah di SMK Se-
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

2. Persepsi Guru tentang Kerjasama kepala sekolah di SMK Se-Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang.

3. Persepsi Guru tentang partisipasi kepala sekolah di SMK Se-Kecamatan

Lubuk Begalung Kota Padang.
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4. Persepsi Guru tentang kepekaan sosial kepala sekolah di SMK Se-

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

G. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

disebutkan, maka dalam menelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga

(baik bagi almamater maupun objek penelitian) bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan bagi penulis.

1.

Secara teoritis

Penelitian ini diharapakan memberikan sumbangan dan menambah

pengetahuan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan melalui

kompetensi sosial kepala sekolah.

Secara praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi:

1)

2)

3)

Bagi kepala sekolah dijadikan sebagai bahan masukan dan pedoman
untuk memperbaiki kompetensi sosial yang dilakukan kepala
sekolah.

Bagi Dinas Pendidikan dijadikan Sebagai masukan untuk dapat
lebih meningkatkan pembinaan terhadap kepala sekolah.

Bagi peneliti yang akan dating hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan pedoman penambah informasi untuk

menyusun rancangan penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi guru
tentang kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi guru tentang kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada Indikator Komunikasi
berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang
diperoleh yaitu 4,46.

2. Persepsi guru tentang kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada Indikator kerja sama berada
pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh
yaitu 4,44,

3. Persepsi guru tentang kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada Indikator Partisipasi berada
pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh
yaitu 4,34

4. Persepsi guru tentang kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada Indikator Kepekaan Sosial
berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang

diperoleh yaitu 4,48.

61
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5. Secara umum Persepsi guru tentang kompetensi sosial kepala sekolah di
SMK Negeri Se- Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada sudah
berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang

diperoleh yaitu 4,43.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi guru
tentang kompetensi sosial kepalan sekolah di SMK Negeri Se- Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang berada dalam kategori baik, dengan skor rata-
rata 4,43. Maka terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditarik
yaitu:

a. Bagi Pengawas dan Kepala Sekolah

Pengawas sekolah perlu memberikan apresiasi kepada kepala
sekolah sekaligus melanjutkan program pembinaan berkelanjutan.
Pengawas diharapkan dapat memberikan pendampingan, evaluasi, serta
umpan balik yang konstruktif terkait kemampuan kepala sekolah dalam
menjalin kerja sama, meningkatkan partisipasi, menunjukkan kepekaan

sosial dan membangun komunikasi yang terbuka.

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam
menjalankan peran kepemimpinannya di sekolah. Kepala sekolah
diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan guru, meningkatkan
partisipasi, menunjukkan kepekaan sosial, serta membangun komunikasi

yang terbuka dan empatik terhadap kebutuhan guru. Selai itu, kepala
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sekolah diharapkan dapat memberikan ruang partisipasi yang lebih luas,
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, serta menunjukkan

kepedulian yang nyata terhadap keberhasilan kegiatan sekolah.

b. Bagi peneliti yang akan datang

Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi dan bahan
perbandingan dalam mengkaji kompetensi sosial kepala sekolah. Peneliti
yang akan datang disarankan untuk memperluas jumlah responden dan
lokasi penelitian, serta mengembangkan variable atau indikator lain yang

relevan agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan

rekomendasi bagi beberapa pihak yaitu:

a. Bagi Pengawas dan Kepala Sekolah
Diharapkan pengawas sekolah untuk meningkatkan pembinaan dan

supervise berkelanjutan terhadap kepala sekolah, khusunya dalam
penguatan kompetensi sosial, agar terciptanya kepemimpinan yang efektif
dan iklim sekolah yang kondusif.

Kepala sekolah diharapkan untuk terus meningkatkan kompetensi
sosial dengan memperkuat komunikasi yang terbuka, melibatkan guru
secara aktif dalam pengambilan keputusan, serta menunjukkan kepedulian
dan kepekaan terhadap kebutuhan guru guna menciptakan iklim sekolah
yang kondusif.

b. Bagi peneliti yang akan datang
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Diharapkan untuk dapat meneliti lebih lanjut tentang Kompetensi Sosial
Kepala Sekolah di Sekolah lain atau instansi lain. Dengan mengambil aspek

yang berbeda dan dengan teori yang berbeda.
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